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ABSTRACT

A2 Farm Company is an MSME company that has been involved in the field of cricket cultivation
since 2009 until now. A2 Farm partners still use intuition in making decisions about estimating
production needs, which often results in excessive production or insufficient production to meet
periodic demand. Based on this, knowledge and training in the form of forecasting techniques
are needed to predict market demand. The solution offered is to provide counseling on the use of
WinQSB software, this software can help in predicting future cricket sales estimates and
determining the estimated amount of production prepared to meet demand. Community service
activities are carried out through lectures, demonstrations of software usage by providing
software tutorial books, technical problem simulations, and providing space for discussion.
Partners feel that the training and use of forecasting software has met their expectations, partners
feel that cooperation with UNIKOM is very useful in solving dilemmas in making production and
sales decisions, partners express appreciation for the level of responsiveness, mentoring efforts
in the form of supervision from the PKM-providing institution. The implementation of software
use by partners provides significant results where partners gain convenience and speed in
determining production volume and fulfilling periodic consumer demand for crickets, with the
use of software being able to overcome the dilemma of the risk of errors in decision making.
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ABSTRAK

Perusahaan A2 Farm merupakan perusahaan UMKM yang berkecimpung di bidang budidaya
jangkrik sejak tahun 2009 sampai saat ini. Mitra A2 Farm masih menggunakan intuisi dalam
membuat keputusan perkiraan kebutuhan produksi, dimana seringkali mengakibatkan produksi
yang berlebihan atau tidak mencukupi permintaan periodik. Berdasarkan hal tersebut maka
diperlukan pengetahuan dan pelatihan berupa teknik peramalan untuk meramalkan permintaan
pasar. Solusi yang ditawarkan adalah dengan memberikan penyuluhan tentang pemanfaatan
software WinQSB, software ini dapat membantu dalam meramalkan perkiraan penjualan
jangkrik pada masa yang akan datang dan menentukan perkiraan jumlah produksi yang
dipersiapkan untuk memenuhi permintaan. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan ceramah,
demonstrasi penggunaan software dengan memberikan buku tutorial software, simulasi
persoalan teknis, dan memberikan ruang untuk diskusi. Mitra merasa pelatihan dan pemanfaatan
software peramalan telah sesuai dengan harapannya, mitra merasa kerjasama dengan UNIKOM
sangat berguna dalam menyelesaikan persoalan dilematik dalam mengambil keputusan produksi
dan penjualan, mitra menyatakan apresiasi terhadap tingkat responsive, usaha pendampingan
berupa supervisi dari institusi pemberi PKM. Implementasi pengunaan software pada mitra
memberikan hasil yang signifikan dimana mitra memperoleh kemudahan dan kecepatan dalam
menentukan volume produksi dan pemenuhan permintaan periodik konsumen jangkrik, dengan
pengunaan software dapat menanggulangi dilema tentang resiko kesalahan dalam mengambil
keputusan.
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PETll'Eb: Jurnal Pengabdian Teknik dan Ilmu Komputer

Vol 5, No 1, Juni 2025 Hal 23-30
Terakreditasi Peringkat 5, SK No. 79/E/KPT/2023
E-ISSN : 2807-1573

&

PENDAHULUAN

Kegiatan memperkirakan apa yang akan
terjadi pada masa yang akan datang adalah
peramalan, ramalan adalah keadaan yang
diperkirakan akan terjadi pada masa yang akan
datang. Peramalan dapat digunakan secara
efektif dan efesien sebagai alat bantu yang
penting pada sebuah perencanaan [1].
Pengunaan metode peramalan  banyak
digunakan untuk membantu berbagai hal yang
kaitannya dengan prediksi untuk kondisi yang
akan datang. Peramalan digunakan pada
pengambilan keputusan bisnis dengan cara
memprediksi volume penjualan [2].

Sampai Saat ini, perusahaan A2 Farm
masih menggunakan intuisi dalam membuat
keputusan perkiraan kebutuhan produksi,
dimana seringkali mengakibatkan produksi
yang berlebihan atau tidak mencukupi
permintaan periodik, jika berlebihan maka
kelebihan produksinya akan dibuang dan
sebaliknya jika tediak memenuhi permintaaan
maka kehilangan peluang pendapatan. Hal ini
terjadi karena anggota UMKM belum pernah
ada pihak yang memperkenalkan fungsi
peramalan dalam kegiatan usahanya, padahal
banyak pelaku usaha yang sudah menjalankan
teknik peramlan. Pelaku UMKM melakukan
peramalan dalam perencanaan produksinya
dalam rangka mengelola persediaan yang
efektif[3]. Perencanaan kebutuhan produksi
sandal anyaman mendong Yyang diawali
dengan kegiatan peramalan permintaan dengan
metode moving average[4]. Pengunaan data
historis dijadikan dasar peramalan jumlah
ketersediaan cup es kuwut[5]. Peramalan
digunakan untuk menjaga kebutuhan bahan
tempe dengan maksud agar produksi secara
efesien dijalankan[6]. Dalam rangka
mengurangi pemborosan maka dilakukan
predisksi terhadap stok tempe[7].

Kelompok usaha A2 Farm sering
mengalami dilema yaitu pada saat tertentu
mengalami over produksi dan pada kondisi
tertentu pemenuhan permintaan tidak tercapai.
Hal ini lah yang mendasari pentingnya
sentuhan teknologi informasi dengan cara
melakukan pelatihan pengunaan software
WinQSB dalam menentukan jumlah produksi
yang semestinya dicapai untuk setiap peripode

penanaman telur jangrik sampai pada tingkat
pemenuhan kebutuhan konsumen.
Perkembangan sistem informasi memberikan
kontribusi terhadap kualitas pengambilan
keputusan manajerial, hal ini sudah dilakukan
oleh usaha sejenis. Pengembangan sistem
informasi penjualan UMKM batik Yogyakarta
digunakan untuk mengelola stok dan strategi
pemasaran[8]. Pengunaan metode time series
forecasting dengan  software  WinQSB
membantu  UMKM pengrajin batik dalam
memprediksi penjualan[9].

Proses  peternakan  jangkrik  di
perusahaan A2 Farm dapat dilihat pada gambar
I. Berdasarkan hasil pengamatan kondisi mitra
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
perusahaan A2 Farm memiliki permasalahan
dalam memprediksi kondisi permintaan pasar
untuk masa yang akan datang. Ketepatan
dalam memperkirakan volume kebutuhan
pasar jangkrik merupakan tindakan efisiensi
yang diharapkan dapat meningkatkan profit
usaha. Salah satu solusi untuk mengurangi
resiko kesalahan dalam memutuskan rencana
volume produksi untuk memenuhi volume
penjualan adalah dengan melibatkan teknologi
informasi, salah satunya adalah pengunaan
program WinQSB. Program ini dapan
membantu  mitra A2 Farm  dalam
mengantisipasi ketidakpastian dengan cepat
dan relatif akurat.

< ".' ‘ £ o -
Gambar | Media, Proses dan Hasil
Peternakan Jangkrik

Pengunaan sebuah teknik peramalan
pada pegelolaan produksi di Perusahaan A2
Farm mutlak diperlukan dengan cara
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melakukan pelatihan pengunaan software
peramalan kepada mitra, oleh karena itu tujuan
dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah memberikan penyuluhan dan
pelatihan kepada mitra perusahaan A2 Farm
dalam memanfaatkan software Win QSB sub
program Time Series Forecasting. Dengan
adanya program PKM ini diharapkan dapat
membantu perusahaan untuk mengembangkan
kemampuan memperkirakan penjualan pada
masa Yyang akan datang dan mampu
mengambil keputusan tentang jumlah volume
produksinya.

METODE PELAKSANAN

Metode pelaksanaan yang digunakan
pada kegiatan PKM adalah adalah metode
ceramah, Demontrasi Simulative dan Diskusi
Interaktif. Lokasi kegiatan PKM dapat dilihat
pada gambar Il, lokasi kegiatan berkisar 7 km
dari Kampus dalam waktu tempuh relatif 9
menit.
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Gambar 11 Lokasi Kgiatan PKM

Pada pelaksanaan kegiatan PKM
perusahaan A2 Farm diberikan penyuluhan
tentang pemanfaatan software WinQSB dalam
meramalkan perkiraan penjualan jangkrik pada
masa yang akan datang dan menentukan
perkiraan jumlah produksi yang dipersiapkan
untuk memenuhi permintaan. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat banyak
dilakukan dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efesiensi usaha sebuah UMKM.
Kegiatan pelatihan di kecamatan Sidayu
tentang pentingnya pengunaan peramalan
permintaan [10]. Metode moving average
diterapkan untuk meramalkan kebutuhan

bahan baku pada UMKM kerajinan, sehingga
pelaku usaha dapat mengelola persediaan
dengan lebih efisien dan menghindari
pemborosan bahan baku[11].

Model peramalan time series dengan
metode exponential smoothing digunakan
untuk mengoptimalkan proses produksi pada
UMKM batik, sehingga produksi dapat
disesuaikan dengan prediksi permintaan yang
lebih akurat[12]. Metode time series
forecasting yang diimplementasikan dengan
software  WIinQSB  digunakan  untuk
memprediksi kebutuhan bahan baku pada
UMKM, sehingga pelaku usaha dapat
mengatur persediaan dengan lebih akurat dan
menghindari  kekurangan atau kelebihan
stok[13].

Metode moving average dan trend line
diterapkan untuk meramalkan penjualan
UMKM, sehingga pelaku usaha dapat
mengelola stok dan produksi secara lebih
sistematis dan menghindari masalah kelebihan
atau kekurangan persediaan[14]. Dengan
menggunakan metode deret waktu melalui
software WinQSB, UMKM makanan ringan
dapat memperkirakan kebutuhan produksi
secara akurat, sehingga proses perencanaan
produksi dan pengelolaan stok menjadi lebih
optimal sesuai dengan permintaan
konsumen[15].

Pelaksanaan kegiatan PKM terdiri dari 3
tahapan seperti pada gambar I11.

Persiapan Pengabdian

~3-

Pelaksanaan pengabdiam

>

Ewvaluasi Pengabdian

Gambar 11l Tahapan Kegiatan PKM

1. Tahap Persiapan

Persiapan dilakukan dengan beberapa
tahapan terdiri dari koordinasi antar
anggota tim dan mitra, menyiapkan jadwal
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kegiatan, menyiapkan kebutuhan pelatihan,
dan pedoman mitra.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan  dilakukan  dengan
tahapan yang terdiri instalasi program,
penjelasanan tematik, simulasi persoalan
peramalan terhadap operator dapat dilihat
pada gambar IV

NNy
Gambar 1V Pelatihan Terhadap Dua
Operator Oleh Dua Mahasiswa

serta diskusi interaktif dapat dilihat pada
gambar V.
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Gambar V Diskusi dan Pengambilan
Dokumen Kegiatan PKM

3. Tahapan Evaluasi

Evaluasi dilakukan secara bertahap
dimulai dari dari evaluasi rencana kegiatan
sampai evaluasi hasil observasi lapangan
dan evaluasi akhir terhadap pelaksanaan
projek PKM. Evaluasi akhir dari kegiatan
PKM vyaitu perusahaan dan tim PKM
sepakat bahwa diperlukan supervisi yang

berlanjutan ~ sampai  program  dapat

dijalankan sepenuhnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM yang telah dilaksanakan
memberikan penyuluhan dan pelatihan tentang
pemanfaatan software WinQSB sub program
Time Series Forecasting dalam proses
peramalan perkiraan penjualan dan perkiraan
jumlah produksi jangkrik di perusahaan A2
Farm telah selesai dilaksanakan.

Penyuluhan dan  pelatihan  yang
disampaikan kepada mitra PKM adalah
pengenalan software WinQSB, rincian materi
yang disampaikan adalah sebagai berikut:

1.  Mempersiapkan Data Masa Lalu

Data dihimpun dan direkapitulasi
sesuai dengan kondisi teknis dimana
panen dilakukan tidak setiap bulan
melainkan ditentukan kapan mulai
menanam telur dalam kotak penetasan
jangkrik sampai +/- 40 masa layak
panen. Maka data penjualan jangkrik
disusun berdasarkan grafik dapat dilihat
pada gambar VI.

Pola Data penjualan Jangkrik

Gambar VI Grafik Data Penjualan
Jangkrik

2. Memulai Program WinQSB

Isilah kolom yang ada pada kotak
dialog problem specification yaitu
problem title: peramalan penjualan
jangkrik — 1si time unit: periode — isi
number time units : 18 — klik ok
sehingga muncul pada layar seperti
gambar VII.
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Gambar VII. Memulai Program
WinQSB

Kemudian isilah kolom historical data
pada gambar VIII dibawah ini sesuai
dengan data yang ada pada gambar VI
sebelumnya.
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Jangkrik Perperiode

Memilih  dan mengunakan metode
peramalan

Setelah  melakukan  pengujian
singkronisasi pola data maka didapatkan
maka  pengujian tiap metode
manghasilkan Metode Moving Average
With Time pada m=13, Metode Single
Exponential Smoothing With Trend
yang visible yaitu kombinasi alpha =0.2
dan beta 0.2, kombinasi alpha 0.3 dan
beta 0.1, kombinasi alpha 0.4 dan beta
0.1, dan kombinasi alpha 0.4 dan beta
0.1, Metode Double Exponential
Smoothing With Trend yang visibel
pada nilai alpha 0.2, Metode Linear
Regression With Time dinyatakan tidak
visible karena nilai R-square < 0.5
artinya diabaikan.

Setelah diyakini bahwa setiap
metode terpilih karena visible maka pada
akhirnya kita harus memilih resiko
kesalahan yang terkecil yaitu dengan
melihat  masing-masing  kesalahan
kuatrat terkecil dapat dilihat pada tabel |
berikut ini,

Tabel | Rekapitulasi metode yang visible

Metode Parameter Trk-Signal | R-Square MSE
MAT m=3 284 0.89 125.04
SEST | alpha=0.2 beta=0.2 2.91 0.96 179.09
SEST | alpha=0.3 beta=0.1 393 0.85 14731
SEST | alpha=0.4 beta=0.1 313 0.92 133.15
SEST | alpha=0.5 beta=0.1 283 0.96 120.87
DEST alpha=0.2 3.08 091 140.23

Jika kita perhatikan kolom MSE
maka nilai MSE 120.87 adalah nilai
terkecil yaitu, untuk metode SEST pada
alpha 0.5 dan Beta 0.1 maka dari tingkat
kesalahan terkecil tersebut mengandung
resiko kesalahan terkecil dari sebuah
keputusan.

Pengambilan Keputusan

Pengambilan  keputusan untuk
menjawab berapa perkiraan jumlah
penjualan untuk tiga bulan yang akan
datang maka kita harus menampilkan
satu metode yang terpilih yaitu metode
Single Exponential Smoothing with
Trend (SEST) pada alpha 0.5 dan Beta
0.1, maka tampilan metode tunggalnya
adalah seperti pada gambar IX.
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Gambar IX Metode Terpilih SEST Pada

Alpha 0.5 dan Beta 0.1

Cara menapilkan pola data
peramalan untuk tiga bulan ke depan
dengan metode SEST alpha 0.5 dan Beta
0.1 adalah, perhatikan pada menu utama
results klik menu results dan pilihan
show grafik solution hasilnya dapat
dilihat pada gambar X.
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Gambar X Grafik Pola Data Peramalan
3 Bulan Ke Depan Dengan Metode
SEST Alpha 0.5 dan Beta 0.1

Berdasarkan hasil akhir dari prosedur
yang telah dilakukan dan pilihan statistik
yang telah digunakan, perusahaan A2
Farm dapat menentukan volume
peramalan penjualan jangkrik untuk
setiap periode adalah :

a. Periode ke-19 sebesar 143 kg

b. Periode ke-20 sebesar 145 kg

c. Periode ke-21 sebesar 146 kg

Informasi peramalan jumlah penjualan
jangkrik ini sangat berguna bagi bagian
produksi untuk menentukan berat telur
jangkrik yang harus disiapkan agar kapasitas
volume peramalan dapat terpenuhi. Dengan
asumsi bahwa 1 kg telur menghasilkan 40 kg
jangkrik, maka peramalan kebutuhan telur
jangkrik untuk setiap periode adalah :

a. Periode ke-19 dengan estimasi
volume penjualan sebesar 143 kg,
diperlukan telur jangkrik sebanyak
3,8 kg

b. Periode ke-20 dengan estimasi
volume penjualan sebesar 145 kg,
diperlukan telur jangkrik sebanyak
3,6 kg

c. Periode ke-21 dengan estimasi
volume penjualan sebesar 146 kg,
diperlukan telur jangkrik sebanyak
3,7 kg

Pelatihan  software peramalan ini
dilakukan  secara  bertahap = mengingat
keterbatasan sumberdaya manusia yang ada di
mitra, dengan demikian dilakukan kesepakatan
bahwa diperlukan buku pedoman pelaksanaan
teknis pengunaan software peramalan dan juga
diperlukan suvervisi secara periodik. Buku

pedoman tersebut sudah diberikan kepada
mitra dan bahkan sudah dibuatkan HKI nya.

Setelah  melakukan pelatihan dan
supervisi secara periodik, didapatkan manfaat
yang signifikan dimana mitra terbantukan
dalam hal kecepatan mengambil keputusan
periodik dalam menentukan volume telur
jangkrik yang harus disiapkan serta tidak
merasa khawatir terkait dengan masalah over
produksi atau kekurangan  pemenuhan
permintaan  konsumen. Hal ini dapat
dicerminkan dalam deskripsi statistik tentang
hasil survai dalam rangka mengukur tingkat
kinerja Pengabdian kepada mitra A2 Farm
dimana sebagaian besar menunjukan bahwa
mitra merasa kerjasama ini telah sesuai dengan
harapannya, anggota mitra merasa kerjasama
dengan UNIKOM sangat berguna, mitra
merasa tingkat responsif dan pendampingan
dari institusi pemberi PKM dinilai baik, dan
bahkan mitra sangat apresiasi terhadap
supervisi yang diberikan team PKM.

KESIMPULAN

Sebelum mendapatkan pelatihan tentang
program Win QSB perusahaan A2 Farm selalu
menggunakan pendekatan intuitif untuk
menentukan jumlah produksi di masa depan
dimana terjadi over produksi yang berlebihan
atau tidak dapat memenuhi permintaan
konsumen, dengan adanya program pelatihan
ini maka mitra dengan mudah dalam
mengambil keputusan tanpa khawatir dengan
dilema over produksi atau pemenuhan
kebutuhan konsumen.  Dengan perangkat
lunak ini maka perusahaan dapat dengan cepat
mengambil keputusan dengan resiko kesalahan
yang terukur.

Perusahaan memperoleh pengetahuan
tentang manfaat teknologi perangkat lunak
Win QSB sub program time series forecasting
dan dapat menginstalnya pada laptop masing-
masing operator tanpa biaya, sehingga mitra
merasa tidak terbebani dengan pengunaan
software

Kinerja Pengabdian kepada mitra A2
Farm dinyatakan bahwa mitra merasa
pelatihan dan pemanfaatan software peramalan
telah sesuai dengan harapannya, mitra merasa
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kerjasama dengan UNIKOM sangat berguna
dalam menyelesaikan persoalan dilematik
dalam mengambil keputusan produksi dan
penjualan, mitra menyatakan apresiasi
terhadap tingkat responsive, usaha
pendampingan berupa supervisi dari institusi
pemberi PKM.
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